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Abstract: Trigonometry is a branch of mathematics that plays a vital role in civil
engineering, particularly in surveying, planning, and construction execution. By utilizing
the relationships between angles and side lengths, trigonometry enables the
determination of a building's height without requiring direct measurement. This study
aims to explain the application of trigonometry in determining building heights through
case studies of the Menara Pandang (Observation Tower), the Achmad Bakrie Grand
Mosque Tower, and the Zulfirman Siregar Building. A literature review method was
employed to examine trigonometric concepts and their application to the selected
structures. The analysis demonstrates that calculations using trigonometric functions
specifically sine, cosine, and tangent can effectively estimate building heights with a high
degree of accuracy, provided that field measurement data is obtained correctly.
Consequently, the application of trigonometry serves as a crucial foundation for
supporting the planning, measurement, and evaluation processes of various civil
engineering construction projects.
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Abstrak: Trigonometri merupakan salah satu cabang matematika yang memiliki peran
penting dalam bidang teknik sipil, terutama pada kegiatan pengukuran, perencanaan, dan
pelaksanaan konstruksi. Melalui konsep hubungan antara sudut dan panjang sisi,
trigonometri dapat digunakan untuk menentukan tinggi suatu bangunan tanpa harus
melakukan pengukuran secara langsung. Penelitian ini bertujuan menjelaskan penerapan
trigonometri pada penentuan tinggi bangunan melalui studi kasus Menara Pandang,
Menara Masjid Agung Achmad Bakrie, dan Gedung Zulfirman Siregar. Metode yang
digunakan adalah studi literatur dengan mengkaji konsep-konsep trigonometri serta
penerapannya pada objek yang dipilih. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa
perhitungan menggunakan fungsi trigonometri, khususnya sinus, cosinus, dan tangen,
mampu memberikan estimasi tinggi bangunan secara efektif dengan tingkat ketelitian
yang baik apabila data pengukuran lapangan diperoleh secara benar. Dengan demikian,
penerapan trigonometri menjadi salah satu dasar yang penting dalam mendukung proses
perencanaan, pengukuran, dan evaluasi berbagai konstruksi di bidang teknik sipil.

Kata Kunci : trigonometri, teknik sipil, tinggi bangunan, pengukuran, konstruksi

PENDAHULUAN tinggi suatu bangunan. Salah satu ilmu
yang berperan penting dalam proses
Perkembangan dunia konstruksi tersebut adalah trigonometri karena
menuntut adanya metode pengukuran mampu menghubungkan besar sudut
yang akurat agar setiap tahapan pekerjaan dengan panjang sisi suatu segitiga.
dapat dilakukan dengan tepat. Dalam Penerapan trigonometri tidak hanya
teknik sipil, pengukuran dimanfaatkan digunakan dalam proses pembelajaran,
untuk menentukan berbagai parameter, tetapi juga menjadi bagian dari pekerjaan
seperti jarak, kemiringan, elevasi, dan survei dan perencanaan konstruksi.
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Melalui pengukuran sudut elevasi dan
jarak terhadap suatu objek, tinggi
bangunan dapat dihitung tanpa harus
mengakses bagian puncaknya secara
langsung. Cara ini dinilai lebih efisien,
aman, dan praktis, terutama untuk
bangunan yang memiliki ketinggian
cukup besar.

Pada jurnal ini, penerapan konsep
trigonometri dikaji melalui studi kasus
Menara Pandang, Menara Masjid Agung
Achmad Bakrie, dan Gedung Zulfirman
Siregar. Ketiga bangunan tersebut dipilih
sebagai contoh untuk menunjukkan
bagaimana fungsi-fungsi trigonometri
dapat dimanfaatkan dalam menentukan
tinggi bangunan secara  sistematis.
Melalui pembahasan ini diharapkan
pembaca dapat memahami bahwa konsep
trigonometri memiliki peranan nyata
dalam mendukung pekerjaan teknik sipil,
khususnya pada bidang pengukuran dan
konstruksi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
studi kasus. Penelitian bertujuan untuk
menerapkan konsep trigonometri dalam
menentukan tinggi suatu bangunan tanpa
melakukan pengukuran secara langsung.
Objek penelitian terdiri atas tiga
bangunan, yaitu Menara Pandang,
Gedung Zulfirman Siregar, dan Kubah
Masjid Agung Achmad Bakrie. Lokasi
nya berada di tiga objek bangunan yang
berbeda di lingungan Universitas Asahan
dan kawasan Masjid Agung Achmad
Bakrie.

Alat yang digunakan antara lain:

1. Aplikasi Protractor pada telepon
pintar untuk mengukur sudut
elevasi menuju puncak bangunan.

2. Google Maps untuk mengukur
jarak  horizontal  antara  titik
pengamatan dengan objek

bangunan melalui citra satelit.

3. Aplikasi HiPER Scientific Calculator
untuk  melakukan  perhitungan
trigonometri.

4. Telepon pintar sebagai media
pengukuran dan dokumentasi.
Tahapan Penelitian
Langkah-langkah penelitian

dilakukan sebagai berikut:
1. Menentukan titik pengamatan yang
memiliki pandangan jelas ke arah

puncak bangunan.
2. Mengukur sudut elevasi menuju
puncak bangunan menggunakan

aplikasi Protractor.

3.  Mengukur jarak horizontal dari titik
pengamatan ke kaki bangunan
menggunakan fitur ukur jarak pada

Google Maps.

4. Menghitung tinggi bangunan
menggunakan persamaan
trigonometri: tan 6 = h / d sehingga
diperoleh:

h = tan 6 x d dengan:
h = tinggi bangunan, d = jarak

horizontal, 6
= sudut elevasi.

5. Mencatat hasil perhitungan setiap
objek dan membandingkan hasil
yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
konsep trigonometri dapat diterapkan
dengan baik dalam bidang teknik sipil,
khususnya untuk menentukan tinggi suatu
bangunan tanpa harus  melakukan
pengukuran secara langsung. Penggunaan
aplikasi Protractor untuk mengukur sudut
elevasi, Google Maps untuk memperoleh
jarak horizontal, serta HiPER Scientific
Calculator untuk menghitung nilai
trigonometri memberikan proses
pengukuran yang lebih praktis dan efisien.

1. Menara Pandang
Pada studi kasus Menara Pandang,
pengukuran dilakukan dari titik yang
memiliki pandangan bebas menuju

puncak menara. Sudut elevasi
diperoleh menggunakan aplikasi
Protractor, sedangkan jarak

horizontal diukur melalui Google
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Maps. Berdasarkan hasil perhitungan
menggunakan rumus trigonometri,
tinggi menara dapat yang dihasilkan
adalah 97 meter, dengan jarak
horizontal 54 meter dan sudut elevasi
61 derajat. Hal ini menunjukkan
bahwa metode trigonometri mampu
memberikan estimasi tinggi
bangunan tanpa memerlukan alat
ukur konvensional.

Kubah Masjid Agung Achmad
Bakrie pada Kubah Masjid Agung
Achmad Bakrie, hasil perhitungan
adalah 29 meter, dengan jarak
horizontal 46 meter dan sudut elevasi
nya 33 derajat.

Gedung Zulfirman Siregar

Pada Gedung Zulfirman Siregar,
prosedur  pengukuran  dilakukan
dengan cara yang sama. Hasil
perhitungan menunjukkan tinggi
gedung 8 meter, dengan jarak
horizontal 5 meter dan sudut elevasi
60 derajat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
konsep trigonometri dapat diterapkan
dengan baik dalam menentukan tinggi
suatu bangunan tanpa harus melakukan
pengukuran secara langsung. Melalui
pengukuran sudut elevasi menggunakan
aplikasi Protractor, pengukuran jarak
horizontal menggunakan Google Maps,
serta proses perhitungan dengan HiPER
Scientific Calculator, tinggi bangunan
dapat diperkirakan dengan cara yang
mudah, praktis, dan cukup akurat.

Pada penelitian ini diperoleh hasil
bahwa tinggi Menara Pandang
diperkirakan mencapai 97 meter, Kubah
Masjid Agung Achmad Bakrie sekitar 29
meter, dan Gedung Zulfirman Siregar
sekitar 8 meter. Perbedaan hasil tersebut
menunjukkan bahwa metode trigonometri
dapat diterapkan pada berbagai jenis
bangunan dengan karakteristik yang
berbeda.

Selain
membuktikan

itu,
bahwa

penelitian ini
perkembangan
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teknologi digital dapat dimanfaatkan
untuk mendukung kegiatan pengukuran
di bidang teknik sipil. Walaupun
tingkat ketelitian hasil perhitungan masih

dipengaruhi  oleh  ketepatan dalam
mengukur sudut elevasi dan jarak
horizontal, metode ini tetap menjadi

alternatif yang efektif untuk memperoleh
estimasi tinggi bangunan. Oleh karena itu,
penerapan trigonometri yang dipadukan
dengan aplikasi digital dapat menjadi
solusi yang bermanfaat, baik sebagai
media pembelajaran maupun sebagai
metode pengukuran awal sebelum
dilakukan survei menggunakan peralatan
yang lebih presisi.
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